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Abstrak 

Latar Belakang : Gempa bumi menjadi salah satu bencana yang paling sering terjadi di Indonesia dan memiliki 

dampak besar terhadap kehidupan manusia dan lingkungan. Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu 

wilayah rawan di Indonesia karena letaknya di dekat pertemuan lempeng Indo-Australia dan Eurasia, 

menjadikannya daerah dengan aktivitas tektonik tinggi. Sekolah di Indonesia masih berada pada kategori ”kurang 

siap” dalam menghadapi bencana. Tujuan : Mengetahui efektivitas media virtual reality terhadap kesiapsiagaan 

siswa MA Mafaza dalam menghadapi gempa bumi. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan desain pre-

experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest, melibatkan 52 responden. Data dikumpulkan melalui 

pretest dan posttest menggunakan kuesioner dan virtual reality sebagai alat edukasi. Uji statistik menggunakan 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi menggunakan 

virtual reality 44,2% responden berada dalam kategori ”Kurang Siap”, sedangkan setelah simulasi 73,1% 

responden berhasil mencapai kategori ”Sangat Siap”. Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,001). Kesimpulan : Media virtual reality efektif meningkatkan kesiapsiagaan siswa MA 

Mafaza dalam menghadapi gempa bumi. Saran : Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan program edukasi kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah 

Kata kunci: Virtual Reality, Gempa Bumi, Siswa, Kesiapsiagaan 

Abstract 

Background: Earthquakes are among the most frequent disasters in Indonesia and have significant impacts on 

human life and the environment. The Special Region of Yogyakarta is one of the disaster-prone areas in Indonesia 

due to its location near the convergence of the Indo-Australian and Eurasian tectonic plates, making it a region 

with high tectonic activity. Schools in Indonesia are still categorized as being “less prepared” to face disasters. 

Objective: The study aims to determine the effectiveness of virtual reality media on the preparedness of MA Mafaza 

students in facing earthquakes. Method: This study employed a pre-experimental design with a one-group pretest-

posttest approach, involving 52 respondents. Data were collected through pretest and posttest using 

questionnaires, while virtual reality was utilized as an educational medium. Statistical analysis was performed 

using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The findings showed that prior to the virtual reality-based 

educational intervention 44.2% of respondents were categorized as “Less Prepared”. After the simulation, 73.1% 

of respondents achieved the “Very Prepared” category. The Wilcoxon Signed Rank Test obtained a significance 

value of 0.000 (p < 0.05). Conclusion: Virtual reality media is effective in improving the preparedness of MA 

Mafaza students in facing earthquakes. Recommendation: It is expected that the findings of this study can serve 

as a consideration for enhancing disaster preparedness education programs within school settings 

Keywords: Virtual Reality, Earthquake, Students, Preparedness 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia menghadapi risiko bencana yang tinggi karena berada pada pertemuan 

Lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik serta jalur Pacific Ring of Fire. Kondisi tersebut 

memicu aktivitas tektonik dan vulkanik yang intensif sehingga meningkatkan ancaman gempa 

bumi dan bencana geologi lainnya [1], [2]. World Risk Index 2023 menempatkan Indonesia 

pada peringkat kedua negara dengan risiko bencana tertinggi di dunia, setelah Filipina, dengan 
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nilai indeks sebesar 43,50 [3]. Gempa bumi menjadi ancaman serius karena dapat menimbulkan 

korban jiwa, kerusakan infrastruktur, dan gangguan sosial dalam waktu singkat [4]. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu wilayah dengan kerawanan gempa 

bumi tinggi karena berdekatan dengan zona subduksi dan sejumlah sesar aktif [5]. Gempa 

Yogyakarta pada 27 Mei 2006 menyebabkan lebih dari 5.700 korban jiwa serta kerusakan berat 

pada permukiman, fasilitas umum, dan bangunan sekolah, terutama di Kabupaten Bantul [6]. 

Kajian sebelumnya mengaitkan gempa tersebut dengan aktivitas sesar sinistral di sekitar Sesar 

Opak [7]. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah di wilayah Bantul memerlukan kapasitas 

kesiapsiagaan yang sesuai dengan karakteristik ancaman lokal. 

Kesiapsiagaan mencakup kemampuan mengenali ancaman, memahami sistem 

peringatan dini, merencanakan tindakan darurat, dan melakukan evakuasi secara tepat [8]. 

Kesiapsiagaan yang memadai dapat mempercepat respons serta menurunkan risiko cedera dan 

kematian ketika bencana terjadi [9]. Pemerintah telah mengembangkan program Sekolah Aman 

Bencana sebagai bagian dari kebijakan pengurangan risiko bencana. Namun, penerapannya 

masih menghadapi keterbatasan sumber daya, sarana edukasi, dan evaluasi berkelanjutan [10]. 

Data BNPB menunjukkan bahwa lebih dari 60% sekolah di Indonesia masih berada dalam 

kategori cukup siap hingga kurang siap menghadapi bencana [11]. 

Pembelajaran kebencanaan di sekolah masih banyak mengandalkan ceramah dan video 

pasif yang belum mampu menghadirkan pengalaman situasional secara optimal [12]. Teknologi 

virtual reality menawarkan simulasi tiga dimensi yang imersif, realistis, dan aman. Media 

tersebut memungkinkan siswa mengenali bahaya serta mempelajari prosedur penyelamatan diri 

tanpa menghadapi risiko bencana secara langsung [13]. Meskipun demikian, penelitian 

mengenai pemanfaatan virtual reality pada siswa Madrasah Aliyah masih terbatas karena 

sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada sekolah umum dan perguruan tinggi [14]. 

MA Mafaza Putra berada di Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, sekitar 11 km 

dari kawasan Sesar Opak. Studi pendahuluan pada Oktober 2025 menunjukkan bahwa lebih 

dari 70% siswa belum memiliki kesiapsiagaan yang memadai akibat terbatasnya edukasi 

kebencanaan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas 

media virtual reality terhadap kesiapsiagaan siswa MA Mafaza Putra dalam menghadapi gempa 

bumi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain praeksperimental 

one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Peneliti mengukur kesiapsiagaan 

responden sebelum dan setelah pemberian edukasi menggunakan media virtual reality. 

Penelitian dilaksanakan di MA Mafaza Putra, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, pada 13 sampai 16 April 2026. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa MA Mafaza Putra sebanyak 52 orang. 

Peneliti menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh siswa yang memenuhi kriteria 

berpartisipasi sebagai responden. Kriteria inklusi meliputi siswa MA Mafaza Putra yang berada 

dalam kondisi sehat dan bersedia mengikuti penelitian melalui persetujuan tertulis. Peneliti 

mengecualikan siswa yang tidak hadir, menolak berpartisipasi, atau mengundurkan diri selama 

penelitian. 

Peneliti mengukur kesiapsiagaan menggunakan kuesioner 20 pernyataan berskala 

Likert yang mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan dan sikap, sistem peringatan dini, serta 

rencana tanggap darurat. Peneliti telah menguji instrumen kepada 42 siswa MA Miftahunnajah 

yang memiliki karakteristik serupa dengan responden penelitian. Seluruh butir memenuhi 
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kriteria validitas dengan nilai r hitung lebih besar dari 0,304, sedangkan uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,863. Peneliti mengategorikan skor 

kesiapsiagaan menjadi sangat siap sebesar 80 sampai 100, siap sebesar 65 sampai 79, hampir 

siap sebesar 55 sampai 64, kurang siap sebesar 40 sampai 54, dan belum siap di bawah 40. 

Prosedur penelitian diawali dengan pengisian pretest, kemudian setiap responden 

mengikuti simulasi gempa bumi berbasis virtual reality selama 5 sampai 7 menit. Materi 

simulasi memuat situasi gempa bumi dan prosedur perlindungan diri di dalam kelas yang 

bersumber dari BNPB dan Gujarat Disaster Management. Peneliti memberikan posttest segera 

setelah responden menyelesaikan simulasi. Peneliti menganalisis karakteristik responden dan 

distribusi tingkat kesiapsiagaan secara univariat. Peneliti menggunakan uji Wilcoxon signed-

rank untuk menganalisis perbedaan skor kesiapsiagaan sebelum dan setelah intervensi dengan 

tingkat signifikansi 0,05 melalui SPSS versi 24. Komisi Bioetik Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang telah memberikan persetujuan etik dengan nomor 60/II/2026/Komisi Bioetik. 

Peneliti menjaga kerahasiaan identitas, kebebasan berpartisipasi, keadilan, dan keamanan 

seluruh responden. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Data Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kategori Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

15 – 16 18 34,6 

17 – 18 29 55,8 

19 – 20 5 9,6 

Total 52 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian melibatkan 52 responden dengan rentang usia 15 

sampai 20 tahun. Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 17 sampai 18 tahun, 

yaitu sebanyak 29 siswa atau 55,8%. Responden berusia 15 sampai 16 tahun berjumlah 18 siswa 

atau 34,6%, sedangkan kelompok usia 19 sampai 20 tahun memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 

lima siswa atau 9,6%. Data tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh 

siswa pada rentang usia 17 sampai 18 tahun. 

 
Tabel 2 Distribusi Data Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Kategori Kelas Frekuensi (f) Presentase (%) 

X 16 30,8 

XI 15 28,8 

XII 21 40,4 

Total 52 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, responden berasal dari kelas X, XI, dan XII. Proporsi terbesar 

berasal dari kelas XII, yaitu sebanyak 21 siswa atau 40,4%. Responden kelas X berjumlah 16 

siswa atau 30,8%, sedangkan kelas XI berjumlah 15 siswa atau 28,8%. Distribusi tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh tingkat kelas terwakili dalam penelitian, meskipun kelas XII 

memiliki jumlah responden paling besar. 
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Tabel 3 Distribusi Data Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan Sebelum dan Setelah Intervensi 

Kategori 
Pretest Posttest 

    Frekuensi (f) Presentase (%) Frekuensi (f) Presentase (%) 

Belum Siap 1 1,9 - - 

Kurang Siap 23 44,2 - - 

Hampir siap 13 25,0 1 1,9 

Siap 12 23,1 13 25,0 

Sangat Siap 3 5,8 38 73,1 

Total 52 100 52 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, sebelum pemberian intervensi menggunakan media virtual 

reality, proporsi terbesar responden berada dalam kategori kurang siap, yaitu sebanyak 23 siswa 

atau 44,2%. Sebanyak 13 siswa atau 25,0% berada dalam kategori hampir siap, 12 siswa atau 

23,1% berada dalam kategori siap, tiga siswa atau 5,8% berada dalam kategori sangat siap, dan 

satu siswa atau 1,9% berada dalam kategori belum siap. 

Setelah pemberian intervensi, distribusi tingkat kesiapsiagaan mengalami perubahan. 

Sebanyak 38 siswa atau 73,1% berada dalam kategori sangat siap, 13 siswa atau 25,0% berada 

dalam kategori siap, dan satu siswa atau 1,9% berada dalam kategori hampir siap. Tidak 

terdapat responden yang berada dalam kategori kurang siap maupun belum siap setelah 

intervensi. Hasil tersebut menunjukkan adanya pergeseran distribusi kesiapsiagaan ke kategori 

yang lebih tinggi setelah responden mengikuti edukasi berbasis virtual reality. 

Tabel 4 Distribusi Data Peningkatan Rata-Rata Setiap Aspek 

Aspek 
Mean 

Peningkatan 
Pretest Posttest 

Pengetahuan dan Sikap 2,83 4,21 1,38 

Sistem Peringatan Dini 2,84 4,04 1,20 

Rencana Tanggap Darurat 2,98 4,29 1,30 

 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh aspek kesiapsiagaan mengalami peningkatan nilai rata-

rata setelah pemberian intervensi. Aspek pengetahuan dan sikap meningkat dari 2,83 pada 

pretest menjadi 4,21 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 1,38. Nilai tersebut merupakan 

peningkatan tertinggi dibandingkan aspek lainnya. 

Aspek rencana tanggap darurat meningkat dari 2,98 menjadi 4,29, dengan selisih 

sebesar 1,30. Sementara itu, aspek sistem peringatan dini meningkat dari 2,84 menjadi 4,04, 

dengan peningkatan sebesar 1,20. Meskipun memperoleh peningkatan paling rendah, aspek 

sistem peringatan dini tetap menunjukkan perubahan positif setelah intervensi. Secara 

keseluruhan, data tersebut memperlihatkan bahwa edukasi berbasis virtual reality 

meningkatkan ketiga aspek kesiapsiagaan yang diukur. 

Tabel 4 Data Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Parameter N Median Mean Std. 

Deviation 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Pre Test 
52 

56 57,79 12,363 
< 0,001 

Post Test 83 83,46 6,412 

 

Berdasarkan Tabel 5, median skor kesiapsiagaan meningkat dari 56 pada pretest menjadi 

83 pada posttest. Berdasarkan kategori kesiapsiagaan yang digunakan dalam penelitian, median 

pretest berada dalam kategori hampir siap, sedangkan median posttest berada dalam kategori 
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sangat siap. Nilai rata-rata juga meningkat dari 57,79 menjadi 83,46 setelah pemberian 

intervensi. 

Standar deviasi mengalami penurunan dari 12,363 pada pretest menjadi 6,412 pada 

posttest. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa skor kesiapsiagaan responden setelah 

intervensi memiliki variasi yang lebih kecil atau lebih homogen dibandingkan skor sebelum 

intervensi. Hasil uji Wilcoxon signed-rank memperoleh nilai signifikansi p < 0,001. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kesiapsiagaan siswa sebelum dan 

setelah pemberian edukasi menggunakan media virtual reality. 

Pembahasan 

Kesiapsiagaan Siswa Sebelum Intervensi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian edukasi berbasis virtual 

reality, proporsi terbesar responden berada pada kategori kurang siap, yaitu sebanyak 23 siswa 

atau 44,2%. Meskipun median skor pretest sebesar 56 termasuk kategori hampir siap, distribusi 

tersebut menunjukkan bahwa kesiapsiagaan siswa belum terbentuk secara optimal dan masih 

bervariasi antarresponden. Kondisi ini tercermin dari nilai standar deviasi pretest sebesar 

12,363 yang menunjukkan penyebaran skor relatif luas. 

Rendahnya kesiapsiagaan awal dapat berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan, 

pengalaman simulasi, dan pemahaman mengenai prosedur tanggap darurat. Kesiapsiagaan tidak 

hanya mencakup penguasaan informasi mengenai bencana, tetapi juga meliputi pengetahuan 

dan sikap, pemahaman terhadap sistem peringatan dini, penyusunan rencana tanggap darurat, 

serta kemampuan memobilisasi sumber daya [15]. Pendidikan kebencanaan yang tidak disertai 

latihan kontekstual dapat menyebabkan siswa memahami ancaman gempa bumi secara umum, 

tetapi belum mampu membentuk gambaran yang jelas mengenai tindakan yang harus dilakukan 

ketika bencana terjadi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan siswa dipengaruhi oleh pengetahuan, rencana tanggap darurat, sistem peringatan 

dini, dan mobilisasi sumber daya [16]. 

Keterbatasan pengalaman dalam menghadapi atau mengikuti simulasi bencana juga 

dapat memengaruhi rendahnya kesiapsiagaan siswa. Individu yang pernah memperoleh edukasi 

dan mengikuti simulasi bencana cenderung memiliki pemahaman risiko serta kesiapan respons 

yang lebih baik dibandingkan individu yang belum memperoleh pengalaman serupa [17], [18]. 

Simulasi memberikan pengalaman praktis kepada siswa dalam mengenali ancaman, 

merencanakan penyelamatan diri, dan menentukan tindakan yang tepat ketika menghadapi 

keadaan darurat [18]. Dengan demikian, tingkat kesiapsiagaan sebelum intervensi 

mencerminkan kebutuhan siswa terhadap metode edukasi yang tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar yang menyerupai situasi bencana 

sebenarnya. 

Kesiapsiagaan Siswa Setelah Intervensi 

Setelah pemberian edukasi menggunakan virtual reality, sebanyak 38 siswa atau 73,1% 

berada pada kategori sangat siap. Tidak terdapat lagi responden dalam kategori kurang siap 

maupun belum siap. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran distribusi 

kesiapsiagaan menuju kategori yang lebih tinggi setelah siswa mengikuti simulasi gempa bumi. 

Median skor juga meningkat dari 56 menjadi 83, yang menunjukkan perubahan dari kategori 

hampir siap menjadi sangat siap. 

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik virtual reality yang 

menghadirkan pengalaman visual dan situasional secara imersif. Siswa tidak hanya menerima 

penjelasan verbal, tetapi juga menyaksikan rangkaian kejadian gempa bumi, tindakan 
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berlindung, perlindungan kepala, dan proses evakuasi menuju tempat aman. Pengalaman 

tersebut membantu siswa menghubungkan pengetahuan konseptual dengan tindakan yang perlu 

dilakukan dalam situasi darurat. Kajian mengenai pelatihan kesiapsiagaan berbasis virtual 

reality menunjukkan bahwa simulasi imersif dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

prosedur keselamatan karena peserta mempelajari materi melalui pengalaman yang realistis dan 

terkendali [18]. 

Aspek pengetahuan dan sikap mengalami peningkatan tertinggi, yaitu sebesar 1,38. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyajian informasi melalui simulasi visual membantu 

siswa memahami risiko gempa bumi dan prosedur penyelamatan diri secara lebih konkret. 

Pengetahuan kebencanaan berperan dalam membentuk sikap kesiapsiagaan karena individu 

yang memahami risiko dan prosedur keselamatan cenderung mampu menentukan respons yang 

lebih tepat [19]. Penelitian pada siswa sekolah juga menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan mengenai gempa bumi dan sikap kesiapsiagaan [20]. 

Aspek rencana tanggap darurat meningkat sebesar 1,30. Peningkatan ini berkaitan 

dengan materi simulasi yang menampilkan urutan tindakan sejak guncangan terjadi hingga 

proses evakuasi. Lingkungan virtual memungkinkan siswa membangun representasi mental 

mengenai tindakan perlindungan diri dan jalur penyelamatan tanpa menghadapi risiko bencana 

sebenarnya. Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Rajabi et al. yang menunjukkan 

bahwa lingkungan virtual imersif dapat mendukung latihan pengambilan keputusan dan respons 

dalam keadaan darurat gempa bumi [21]. Penelitian Sari et al. juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran imersif berbasis virtual reality dapat meningkatkan kesadaran keselamatan dan 

kesiapsiagaan darurat peserta didik [22]. 

Aspek sistem peringatan dini mengalami peningkatan paling rendah, yaitu sebesar 1,20. 

Kondisi ini kemungkinan terjadi karena materi simulasi lebih banyak menekankan tindakan 

perlindungan diri dan evakuasi daripada jenis, fungsi, dan mekanisme sistem peringatan dini. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak media virtual reality bergantung pada 

keselarasan antara isi simulasi dan indikator pembelajaran. Desain materi yang berfokus pada 

tindakan tertentu cenderung memberikan peningkatan lebih besar pada aspek yang 

divisualisasikan secara langsung [23], [24]. 

Efektivitas Media Virtual Reality 

Hasil uji Wilcoxon signed rank menunjukkan nilai p < 0,001, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor kesiapsiagaan sebelum dan setelah intervensi. Rata rata 

skor meningkat dari 57,79 menjadi 83,46, sedangkan median meningkat sebesar 27 poin. 

Standar deviasi menurun dari 12,363 menjadi 6,412, yang menunjukkan bahwa skor posttest 

lebih terpusat dibandingkan skor pretest. Hasil tersebut mendukung potensi media virtual 

reality dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa pada pengukuran segera setelah intervensi. 

Efektivitas media ini berkaitan dengan kemampuannya menghadirkan simulasi bencana 

secara realistis, aman, dan kontekstual. Sukirman et al. menunjukkan bahwa virtual reality 

mampu menyajikan lingkungan gempa bumi yang memberikan sensasi keterlibatan lebih kuat 

dibandingkan media animasi biasa [26]. Pengguna dapat mengamati kondisi lingkungan, 

mengenali potensi bahaya, dan memahami urutan tindakan seolah berada dalam situasi 

sebenarnya. Karakteristik tersebut dapat memperkuat perhatian, keterlibatan, dan retensi 

informasi selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pengalaman 

imersif dapat meningkatkan pemahaman dan kesiapan peserta dalam menentukan tindakan saat 

menghadapi situasi berisiko [27]. Penelitian Xin et al. menunjukkan bahwa lingkungan virtual 

memungkinkan peserta melatih pengambilan keputusan dan respons darurat tanpa menghadapi 
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bahaya secara langsung [28]. Simulasi yang aman memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengenali konsekuensi tindakan dan membangun kesiapan mental sebelum menghadapi 

keadaan darurat yang sebenarnya. 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak membandingkan virtual reality dengan 

ceramah, video konvensional, atau simulasi lapangan. Oleh karena itu, hasil penelitian belum 

dapat membuktikan bahwa virtual reality lebih unggul daripada media pembelajaran lainnya. 

Temuan ini secara khusus menunjukkan adanya peningkatan skor kesiapsiagaan setelah 

pemberian intervensi berbasis virtual reality dalam desain satu kelompok. 

Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dapat menggunakan virtual reality 

sebagai media pendukung pendidikan kebencanaan. Penggunaan media ini dapat memperkuat 

pemahaman siswa mengenai prosedur perlindungan diri dan evakuasi melalui pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual. Namun, sekolah sebaiknya mengintegrasikan virtual reality 

dengan latihan evakuasi langsung, pengenalan jalur penyelamatan, pemeriksaan sarana 

peringatan dini, dan evaluasi berkala. Integrasi tersebut diperlukan karena simulasi virtual 

belum dapat menggantikan koordinasi fisik dan respons kolektif dalam lingkungan sekolah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya melibatkan 52 

siswa laki laki dari satu Madrasah Aliyah sehingga karakteristik sampel relatif homogen dan 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan kepada siswa perempuan atau sekolah dengan 

karakteristik berbeda. Kedua, desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol belum mampu 

mengendalikan efek pengulangan kuesioner, perhatian selama penelitian, dan efek kebaruan 

teknologi. Ketiga, peneliti melaksanakan posttest segera setelah intervensi sehingga hasil hanya 

menggambarkan perubahan jangka pendek dan belum menunjukkan retensi kesiapsiagaan. 

Keempat, pengukuran menggunakan kuesioner belum membuktikan keterampilan evakuasi 

siswa secara aktual. Penelitian berikutnya perlu menggunakan kelompok pembanding, 

pengukuran tindak lanjut, dan observasi praktik untuk menghasilkan bukti efektivitas yang 

lebih kuat. 

4. KESIMPULAN 

Edukasi berbasis virtual reality meningkatkan kesiapsiagaan siswa MA Mafaza Putra 

dalam menghadapi gempa bumi. Median skor kesiapsiagaan meningkat dari 56 pada pretest 

menjadi 83 pada posttest, disertai pergeseran proporsi responden dari kategori kurang siap 

menuju kategori sangat siap. Uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan setelah intervensi dengan nilai p < 0,001. Temuan ini 

menunjukkan bahwa virtual reality berpotensi menjadi media edukasi kebencanaan yang 

imersif, kontekstual, dan aman untuk memperkuat pengetahuan, sikap, pemahaman sistem 

peringatan dini, serta rencana tanggap darurat siswa. Namun, desain satu kelompok tanpa 

kelompok kontrol dan pengukuran posttest segera setelah intervensi membatasi penarikan 

kesimpulan mengenai efektivitas komparatif dan keberlanjutan dampaknya. 
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